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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, Seminar dan Workshop Nasional 2014
dalam rangka memperingati Lustrum XII Universitas Negeri Malang dan Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang, dapat terlaksana. Seminar dan Workshop
Nasional dengan tema Peran Biologi dan Pendidikan Biologi/IPA dalam
Menyiapkan Generasi Unggul dan Kompetitif di Abad 21 membahas peran biologi
dan pendidikanbiologi/IPA dalam menunjang peningkatan kualitas Bangsa Indonesia
dalam menghadapi tantangan abad 21.

Abad 21 disebut pula abad pengetahuan yang ditandai dengan kemajuan teknologi
informasi yang diterapkan dalam berbagai bidang. Kehidupan generasi abad 21
bertumpu pada kemajuan biologi. Riset dan temuan di bidang biologi diperlukan untuk
memecahkan berbagai permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh manusia saat ini,
yaitu kesehatan, pangan, lingkungan dan energi.

Bersamaan dengan tumbuhnya biologi, berkembang pula pendidikan biologi.
Kemajuan pendidikan biologi memiliki peran penting untuk menyiapkan generasi
unggul yang siap memecahkan permasalahan yang muncul di abad 21 ini.Oleh sebab itu
Seminardan Workshop Nasional yang diselenggarakan ini memiliki makna penting
untuk mewadahi, menyebarluaskan, dan menyosialisasikan hasil-hasil penelitian dan
praktik-praktik yang baik, dalam bidang biologi maupun pendidikan biologi/IPA yang
memiliki prospek dalam menyiapkan manusia Indonesia yang cerdas, bermartabat,
kompetitif, dan maju.

Penyelenggaraan seminar dan workshop ini dapat terwujud karena dukungan dari
berbagai pihak. Oleh sebab itu kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah mendukung terlaksananya kegiatan ini baik secara langsung maupun tidak
langsung, terutama kepada seluruh peserta seminar dan workshop yang datang dari
berbagai daerah di Indonesia, seluruh narasumber, segenap panitia, dan jajaran pimpinan
di Universitas Negeri Malang.

Akhirnya, semoga seminar ini dapat mencapai tujuan dan memberi manfaat bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia.

Malang, 1 November 2014
Panitia

Dr. Hadi Suwono, M.Si
NIP. 19670515 199103 1 007
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FENOMENA PENGGUNAAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL OLEH
GURU-GURU BIOLOGI SMA SAMARINDA PADA KELAS DENGAN SISWA
MULTIETNIS

Didimus Tanah Boleng
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Mulawarman, Samarinda
Kampus FKIP Unmul Gunung Kelua Samarinda
e-mail: didimus.tanahboleng@yahoo.com

Abstrak

Sebuah penelitian survei telah dilakukan di Kota Samarinda terhadap guru-guru biologi
Sekolah Menengah Atas (SMA). Situasi pembelajaran yang diterapkan di kelas, perlu
memperhatikan karakter (etnis) siswa di kelas itu. Survei dilaksanakan pada awal semester ganjil
tahun pelajaran 2012/2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan guru-guru
biologi tentang pembelajaran konvensional, terkait dengan pembelajaran biologi di kelas dengan
siswa yang multietnis. Sampel penelitian adalah guru-guru biologi SMA baik negeri maupun
swasta yang berjumlah 40 orang, dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data
menggunakan angket, yang dibagikan kepada setiap guru biologi. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif (prosentase). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 22 orang guru (59,5%)
dari guru-guru yang sudah mendengar pembelajaran konvensional, sering menggunakan
pembelajaran konvensional, dengan 4 orang guru (18,2%) beralasan bahwa mudah dilaksanakan.
Namun demikian, ada 8 orang guru (36,4%) mengatakan bahwa kekurangan pembelajaran
konvensional adalah siswa menjadi pasif dan miskonsepsi, sedangkan sebanyak 12 orang guru
(54,6%) mengatakan kelebihan pembelajaran konvesional adalah materi lebih tersampaikan.
Guru-guru biologi memahami kekurangan dan kelebihan pembelajaran konvensional, sebagian
besar masih menggunakannya dalam pembahasan materi biologi di kelas. Guru-guru biologi
hendaknya mengurangi keseringan menggunakan pembelajaran konvensional dan lebih memilih
dan menggunakan pembelajaran kooperatif pada kelas dengan siswa multietnis.

Kata Kunci: Guru-guru SMA, Pembelajaran Konvensional, Biologi, Siswa Multietnis

Pendahuluan kurang mengoptimalkan proses berpikir kritis

Karakter siswa pada daerah yang menjadi  siswa. Guru-guru biologi masih menggunakan
tujuan pencari kerja, seperti di Kota pembelajaran konvensional secara monoton
Samarinda, bermacam-macam, sesuai karakter  dalam kegiatan pembelajaran biologi di kelas.
etnis masing-masing siswa. Oleh karena itu,  Pada survei awal ini, diperoleh juga informasi
situasi pembelajaran, termasuk pembelajaran  tentang kondisi etnis siswa yaitu bahwa
biologi yang diterapkan di kelas, perlu sebanyak 1.670 orang siswa kelas X SMA
memperhatikan kondisi karakter siswa di  yang disurvei, didominasi oleh empat etnis
kelas itu. yaitu: Jawa (33,8%), Banjar (17,7%), Kutai

Berdasarkan pengamatan riil pada saat (10,7%), Bugis (7,2%), dan sisanya yaitu
survei awal pada sepuluh SMA di Kota sebesar 30,6% terdiri dari etnis Sunda,
Samarinda (bulan September 2011, dan bulan  Madura, Dayak, Cina, Manado, Minang,
Januari 2012), diketahui bahwa proses Palembang, Batak, Aceh, Toraja, Palu,
pembelajaran biologi di kelas-kelas XI IPA  Ambon, Timor/Flores, Bali, Lombok, Betawi,
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Buton, India.

Pembelajaran yang diterapkan guru-guru
biologi SMA di Kota Samarinda, belum
memberikan hasil belajar yang memuaskan
pada diri siswa. Distribusi guru-guru biologi

terkait dengan pemahamannya tentang
pembelajaran  konvensional belum ada,
sehingga  upaya  pembenahan  proses

pembelajaran yang inovatif di kelas, masih
belum dilakukan.

Kegiatan survei dengan menggunakan
daftar pertanyaan (angket) dapat memperoleh
informasi dari subjek yang dikehendaki. Oleh
karena itu, isi angket dan penentuan subjek;
perlu dipersiapkan dengan baik, sehingga
informasi yang dikumpulkan sesuai yang
diinginkan.

Survei terhadap guru-guru biologi di
SMA terkait dengan pemahaman tentang
pembelajaran konvensional, akan
menghasilkan data tentang distribusi guru-
guru biologi SMA berdasarkan
pemahamannya tentang pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, maka data
survei dapat dijadikan acuan untuk melakukan
berbagai kebijakan lanjutan, termasuk upaya
mengikutsertakan guru-guru untuk mengikuti
berbagai pelatihan tentang pembelajaran,
terutama pembelajaran pada kelas yang
memiliki siswa yang multietnis.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mencari informasi tentang pemahaman
guru-guru  biologi tentang pembelajaran
konvensional terkait dengan pembelajaran
biologi di kelas. Dengan demikian maka dapat
ditempuh suatu kebijakan untuk
meningkatkan kemampuan guru-guru biologi
dalam memilih dan menerapkan pembelajaran
biologi yang tepat pada kelas dengan siswa
yang multietnis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tanggapan guru-guru biologi
tentang pembelajaran konvensional terkait
dengan proses pembelajaran biologi SMA
pada kelas dengan siswa yang multietnis.

Manfaat penelitian ini adalah: sebagai

informasi bagi guru-guru biologi tentang
kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran
konvensional terkait dengan pembelajaran
pada kelas dengan siswa yang multietnis,
sebagai bahan masukan bagi Dinas
Pendidikan Kota Samarinda dalam mengambil
kebijakan untuk mengadakan pelatihan atau
workshop tentang pembelajaran bagi guru-
guru terutama guru-guru biologi.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah survei. Fokus
survei adalah guru-guru biologi SMA di Kota
Samarinda. Daftar pertanyaan (angket) yang
sudah dipersiapkan, dibagikan kepada guru-
guru biologi untuk diisi oleh guru biologi
yang bersangkutan. Isi daftar pertanyaan
meliputi: pernah atau belum  mendengar
pembelajaran konvensional, etnis-etnis siswa,

keseringan guru-guru menggunakan
pembelajaran konvensional, alasan keseringan
menggunakan pembelajaran konvensional,
kelebihan dan kekurangan pembelajaran

konvensional, dan metode-metode yang
digunakan dalam pembelajaran konvensional.

Penelitian ini dilakukan pada awal
semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013.
Tempat penelitian adalah semua SMA baik
negeri maupun swasta, yang memiliki guru-
guru yang mengajar mata pelajaran biologi di
SMA tersebut di Kota Samarinda.

Populasi penelitian adalah semua guru
biologi SMA di Kota Samarinda, yaitu yang
berjumlah 51 orang. Sampel peneltian yang
menjadi subjek penelitian berupa guru-guru
biologi yang berjumlah 40 orang yang diambil
secara purposive sampling.

Data yang diperoleh dari survei,
dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif (prosentase). Deskripsi tanggapan
guru-guru biologi SMA terhadap
pembelajaran konvensional terkait dengan
materi biologi yang dibahas di kelas,
dilakukan dalam bentuk narasi dan dalam
bentuk tabel.
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Hasil dan Pembahasan

Tanggapan guru-guru biologi terkait
dengan pengetahuannya tentang pembelajaran
konvensional cukup bervariasi. Sebagian
besar guru (92,5%) sudah pernah mendengar
tentang pembelajaran konvensional,
sedangkan sisanya (7,5%) mengaku belum
pernah mendengar pembelajaran
konvensioanl.

Menurut semua guru biologi SMA yang
dijadikan responden bahwa, siswa-siswa SMA
di Samarinda berasal dari etnis yang
bermacam-macam  (multietnis).  Distribusi
prosentase guru menurut pendapatnya tentang
etnis siswa di dalam kelas adalah: Jawa,
Banjar  (masing-masing  100%), Bugis
(95,0%), Kutai (92,5%), Dayak (90%), Buton
(30%), Batak (20%), Kutai, Sunda, dan NTB
(masing-masing 17,5%), Madura, Bali, dan
Toraja (masing-masing 12,5%), Manado, Cina
(masing-masing 10,0%), Ambon (2,5%).

Terkait dengan keseringan guru-guru
biologi yang pernah mendengar pembelajaran
konvensional, variasinya cukup berimbang
antara guru-guru yang sering dan jarang
menggunakan pembelajaran konvensional di
kelas. Sebanyak 22 orang guru (59,5%) dari
guru-guru biologi yang mengaku pernah
mendengar  pembelajaran  konvensional,
mengaku sering menggunakan pembelajaran
konvensional di dalam kelas, sedangkan
sisanya yaitu sebanyak 15 orang guru (40,5%)
mengaku jarang menggunakan pembelajaran
konvensional di kelas.

Jika dilihat dari alasan guru-guru biologi
sering menggunakan pembelajaran
konvensional, terungkap banyak informasi
tentang alasan tersebut. Sebanyak 18,2%
guru-guru biologi SMA mengatakan bahwa
alasan sering menggunakan pembelajaran
konevsional adalah karena mudah
dilaksanakan, sebanyak 13,6% guru-guru
biologi

mengatakan bahwa untuk mengajar target
kurikulum, dan sisanya yaitu sebanyak 68,2%
responden memberikan alasan lainnya.

Berkaitan dengan alasan guru-guru
biologi SMA yang pernah mendengar
pembelajaran konvensional jarang
menggunakan  pembelajaran  konvesional,
terdapat sebagian besar responden (66,7%)
mengatakan bahwa karena sudah ada model
pembelajaran yang lebih baik, sisanya yaitu
sebanyak 33,3% mengungkapkan alasan
lainnya. Data yang lebih rinci tentang alasan
guru-guru biologi SMA sering dan yang
jarang menggunakan pembelajaran
konvensional, dapat dilihat pada Tabel 1.

Sebagian besar guru-guru biologi SMA
(31,8%) vyang  sering menggunakan
pembelajaran konvensional dalam mengelola
pembelajaran biologi di kelas, mengatakan
bahwa metode-metode yang sering digunakan
dalam pembelajaran biologi di kelas adalah
ceramah, dan diskusi; sedangkan sebanyak
13,6% guru mengatakan bahwa metode tanya
jawab, dan ceramah yang sering digunakan
dalam mengelola pembelajaran biologi di
kelas; sisanya, yaitu sebanyak 54,6% guru
mengatakan metode-metode lainnya. Tabel 2
berikut, memuat data yang lebih rinci tentang
metode-metode yang sering digunakan guru-
guru dalam menerapkan pembelajaran
konvensional di kelas.

Informasi  tertkait dengan kelebihan
pembelajaran konvensional menurut guru-
guru biologi SMA adalah sebagian besar
responden  (54,6%) mengatakan bahwa
pelaksanaan  pembelajaran  konvensional
memungkinkan materi lebih tersampaikan,
13,6%  responden  mengatakan  bahwa
pembelajaran konvensional mudah digunakan.
Sebanyak 32,2% guru mengatakan bahwa
kelebihan pembelajaran konvensional adalah:
memberi  pengetahuan, siswa pandai lebih
aktif, tujuan  pembelajaran  tercapai,
meningkatkan partisipasi siswa, tidak perlu
persiapan matang, tidak menggunakan media,
siswa lebih aktif.
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Tabel 1: Distribusi Guru-guru Biologi Berdasarkan Alasan Keseringan dan Alasan Jarang
Menggunakan Pembelajaran Konvensional

Alasan Keseringan
Menggunakan

Alasan Jarang

0, 0
No Pembelajaran N Yo Menggunakan _ N %
d Pembelajaran Konvensional
Konvensional
Menambah wawasan Sudah ada model
1 : 1 4,6  pembelajaran yang lebih 10 66,7
siswa baik
2 Fasilitas dan latar 2 Perlu dikaji kembali 1
) 91 6,7
belakang siswa
3 Sesuai dengan 1 Hanya untuk materi tertentu 1
. 4,6 6,7
materi dan waktu
4 Jumlah siswa besar Untuk mengurangi
4,6  pembelajaran yang berpusat 6,7
1 ke guru 1
5 Mengejar target Siswa memiliki banyak
kurikulum (waktu 13,6  sumber belajar 6,7
yang terbatas) 3 1
6 Melihat kondisi Tidak ada alasan
. . 9,1 6,7
siswa, dan fasilitas 2 1
7 Lebih efektif 2 91
8 Mudah
dilaksanakan 4 18,2
9  Paling tepat
digunakan apabila 91
tidak ada media 2
0  Sulit merubah 46
kebiasaan siswa 1 ’
11  Kondisi 46
memungkinkan 1 ’
12 Lebih praktis 2 9,1
Total 22 100 Total 15 100
Keterangan: N = Jumlah guru
Namun demikian, terdapat data yang Sebanyak 50,0% guru mengatakan

cukup  bervariasi  terkait = kekurangan
pembelajaran konvensional menurut guru-
guru biologi SMA. Sebanyak 36,4% dari

guru-guru  yang  sering  menggunakan
pembelajaran  konvensional,  mengatakan
kekurangan ~ pembelajaran  konvensional
adalah siswa menjadi pasif, dan dapat

menimbulkan miskonsepsi, sebanyak 13,6%
guru mengatakan siswa menjadi tidak kreatif.

kekurangan ~ pembelajaran  konvensional
adalah: siswa menjadi pasif, membosankan
dan menjenuhkan, siswa malas berpikir, siswa
mendapat informasi terbatas, tidak bisa
dipakai untuk kelompok besar, kegiatan
pembelajaran berpusat pada guru, pengelolaan
kelas berkurang, perlu waktu yang panjang.
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Tabel 2: Distribusi Guru-Guru Biologi Berdasarkan Metode-Metode yang Digunakan

dalam Pembelajaran Konvensional

No. Metode-Metode N %
1 Ceramah, Diskusi 7 31,8

2 Diskusi 1 46

3 Tanya Jawab, Ceramah 2 9,1

4 Ceramah 1 4,6

5 Tanya Jawab, Diskusi 3 13,6

6 Ceramah, Diskusi, Penugasan 1 4,6

7 Ceramah, Diskusi, Demonstrasi 1 4,6

8 Ceramah, Tanya Jawab 4 18,2

9 Tanya Jawab, Penugasan 1 4,6

10 Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 1 4.6
Total 22 100

Keterangan: N = Jumlah guru

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ada 59,5% guru-guru biologi  sering
menggunakan  pembelajaran konvensional
dalam mengelola pembelajaran biologi di
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak guru-guru yang menggunakan
pembelajaran konevensional dalam
pengelolaan pembelajaran biologi di kelas

yang memiliki siswa yang
berlatarbelakang etnis yang beragam. Terkait
dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar siswa, Mudjiono,
dkk. (2009: 236) mengatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi belajar
siswa, antara lain: faktor intern dan faktor
ekstern. Etnis siswa dapat dikelompokkan ke
dalam faktor intern, sedangkan kondisi
multietnis siswa dapat dikelompokkan ke
dalam faktor ekstern. Sedangkan terkait
dengan pembelajaran yang perlu diterapkan
pada siswa yang multietnis, Boleng (2014:
219) menyaranan kepada guru-guru biologi
agar lebih memilih dan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif  (misalnya tipe
Cooperetive Scipt dan Think-Pair-Share)
dalam mengelola pembelajaran biologi di
kelas yang memiliki siswa multietnis.

Sebagian besar guru-guru biologi, yaitu
sebanyak 17 orang (77,3%) dari 22 orang guru
yang sering menggunakan pembelajaran
konvensional (Tabel 2), selalu menggunakan
metode ceramah selain metode lain dalam
menerapkan pembelajaran konvensional untuk
membahas materi biologi di kelas. Terkait
dengan metode yang sering digunakan dalam
pembelajaran konvensional oleh para guru,
Soetopo (2005: 152) mengatakan bahwa alat
utama metode ceramah adalah berbicara,
namun dalam praktek guru bisa menggunakan
alat bantu mengajar. Tugas siswa adalah
mendengarkan dengan cermat dan mencatat
dengan teliti apa yang disampikan oleh guru.
Kondisi pembelajaran seperti ini, kurang me-
mungkinkan siswa untuk mengembangkan
sikap positif melalui interaksi dengan siswa
lain, kurangnya kerjasama antar siswa untuk
saling membantu dalam memecahkan suatu
masalah dalam pembelajaran biologi.

Terkait kekurangan metode ceramah,
Sagala (2005: 202) menjelaskan bahwa: (1)
tidak dapat memberikan kesempatan untuk
berdiskusi memecahkan masalah sehingga
menyerap pengetahuan kurang tajam, (2)
kurang memberikan kesempatan kepada
peserta  didik untuk  mengembangkan
keberanian mengemukakan pendapat, (3)
kurang cocok dengan tingkah laku
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kemampuan anak yang masih kecil. Dengan
demikian pembelajaran konvensional kurang
mampu memberdayakan beberapa aspek pada
diri siswa misalnya: sikap sosial, pemahaman
konsep, dan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Terkait dengan efek pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar, Boleng
(2014: 145); Muraya et al. (2011: 13)
melaporkan hasil  penelitiannya bahwa
pembelajaran konvensional memberikan hasil
belajar (keterampilan berpikir kritis, sikap
sosial dan hasil belajar kognitif biologi) yang
paling rendah jika dibandingkan dengan
model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Cooperative Script (CS), Think-Pair-Share
(TPS), dan gabungan CS+TPS.

Walaupun tidak terlalu besar
prosentasinya (36,4%) dari guru-guru biologi
SMA yang sering menggunakan pembelajaran
konvensional, mengatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran konvensional memungkinkan
siswa menjadi pasif, dan miskonsepsi. Jika
dalam  pembelajaran di  kelas yang
memungkinkan siswa menjadi pasif, dan
timbul miskonsepsi pada siswa, maka siswa
akan kurang memperoleh pengetahuan tentang
biologi yang benar. Dengan demikian, hasil
belajar biologi siswa pun menjadi rendah.
Terkait dengan hal ini, Ajaja (2010: 1) juga
menegaskan bahwa siswa yang diajarkan
menggunakan  pembelajaran  tradisional
(konvensional), memperoleh nilai sains yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran yang didominasi dengan
penerapan metode ceramah, memungkinkan
siswa hanya mendengar dan menghafal, dan
mudah lupa terhadap materi pelajaran. Hasil
belajar yang diperleh siswa pun hanya terbatas
pada kognitif tingkat rendah. Menurut
Rosetiyah N.K., dalam Setiawan (2013: 303);
Mardini (2008: 24); Marnoko (2011: 620)
bahwa teknik ceramah adalah teknik mengajar
yang tradisional. Pembelajaran konvensional
atau tradisional pada umumnya memiliki
kekhasan tertentu, misalnya lebih me-

ngutamakan hafalan daripada pengertian,
menekankan kepada keterampilan berhitung,
mengutamakan hasil daripada proses, dan
pengajaran berpusat pada guru. Terkait
dengan hal ini, Redhana (2008: 103)
menegaskan bahwa pembelajaran yang tidak
menekankan pada upaya pengembangan
keterampilan  berpikir ~ tingkat  tinggi
(keterampilan  berpikir  kritis) cenderung
mengkondisikan siswa ke dalam belajar
hafalan (role learning). Siswa sangat mudah

melupakan materi yang dipelajari
sebelumnya.
Pembelajaran  biologi,  memerlukan

kerjasama di antara siswa untuk berdiskusi
mencari alternatif pemecaham masalah-
masalah biologi melalui mencari keterkaitan
materi-materi biologi dengan ilmu-ilmu lain.
Terkait dengan keterkaitan dengan ilmu-ilmu
lain dalam penyelesaian masalah-masalah
biologi, Committee on a New Biology For The
21* (2009: 13) menegaskan bahwa integrasi
dalam  kolaborasi mempelajari  biologi
bermanfaat secara meningkat dengan bidang
fisika, bumi, perhitungan ilmiah, matematika,
dan mesin, membuatnya menjadi mungkin
untuk memprediksi dan mengontrol aktivitas
sistem biologik.

Sebagian besar guru-guru  biologi
(54,6%) mengatakan bahwa keseringan
menggunakan pembelajaran  konvensional

karena materi lebih mudah tersampaikan. Jika
guru-guru dalam mengelola pembelajaran
hanya  menekankan  pada  ketuntasan
kurikulum, maka penguasaan  konsep,
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis,
sikap sosial, dan aspek lainnya dalam diri
siswa kurang mendapat perhatian guru
sebagai pengelola proses pembelajaran. Siswa
membutuhkan berbagai kompetensi (antara
lain keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar kognitif) yang baik, yang semuanya itu
akan berkembang pada suasana pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk saling
berinteraksi, membantu, menguatkan,
toleransi, demoratis, dan merasa bahwa
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mereka sederajat satu dengan yang lain.
Terkait dengan kompetensi-kompetensi yang
diharapkan ini, Marnoko (2011: 631)
menyarankan agar perlu menggunakan model
pembelajaran kooperatif dalam mengelola
proses pembelajaran di kelas, agar dapat
melatih siswa bersosialisasi dengan orang
lain, motivasi belajar lebih tinggi, hasil belajar
lebih baik, meningkatkan kebaikan budi,
kepekaan dan toleransi.

Hasil belajar siswa juga ditandai oleh
pengembangan sikap sosial siswa. Sikap
sosial siswa yang terbentuk  pada
pembelajaran konvensional cenderung kurang
baik. Kocak (2008) melaporkan hasil
penelitiannya bahwa pembelajaran klasikal

menurunkan  tingkat  kesendirian,  dan
kegelisahan  sosial, dan  meningkatkan
kesenangan secara individual jika
dibandingkan dengan pembelajaran
kooperatif. ~ Selanjutnya  Arsa  (2009)

menambahkan dari hasil penelitiannya bahwa
secara empiris sikap sosial siswa dapat
tumbuh dan berkembang melalui model
pembelajaran yang ditetapkan guru. Sikap
sosial siswa setelah mengikuti pembelajaran
konvensional ternyata kurang baik jika
dibandingkan dengan pembelajaran
kooperatif.

Simpulan

Sebagian guru-guru biologi SMA di
Kota Samarinda (40,5%) belum pernah
mendengar  pembelajaran  konvensional,
sebagian besar guru-guru biologi SMA di
Kota Samarinda (59,5%) masih sering
menggunakan pembelajaran konvensional di
kelas. sebagian besar guru-guru biologi SMA
(54,6%) dari yang sudah pernah pernah
mendengar  pembelajaran  konvensional,
beralasan bahwa keseringan menggunakan
pembelajaran konvensional karena materi
lebih  mudah tersampaikan. Berdasarkan
simpulan tersebut, disarankan: untuk guru-
guru biologi SMA di Kota Samarinda, agar
mengurangi keseringan menggunakan

pembelajaran konvensional dan lebih memilih
menggunakan pembelajaran kooperatif dalam
mengelola proses pembelajaran biologi di
kelas dengan siswa yang multietnis; untuk
Dinas Pendidikan Kota Samarinda, agar
mengupayakan untuk mengadakan pelatihan
pembelajaran bagi guru-guru biologi SMA;
untuk peneliti selanjutnya, perlu dilakukan
penelitian sejenisnya di masa yang akan
datang untuk mendapatkan info-rmasi yang
lebih tentang penggunaan pembalajaran
konvensional.
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